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RINGKASAN 

ANALISIS KUAT GESER PADA TANAH LEMPUNG SEBELUM DAN 

SESUDAH MENGGUNAKAN METODE VACUUM CONSOLIDATION DI 

LABORATORIUM  

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 31 Mei 2023 

M. Farhan Pratama; dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xv+ 100 halaman, 69 gambar, 21 tabel 

Tanah merupakan suatu bagian elemen yang sangat penting dalam konstruksi 

dalam bidang Teknik sipil salah satunya adalah jalan tol. Tanah lempung lunak 

pada umumnya mempunyai banyak kekurangan diantaranya memiliki kadar air 

yang tinggi dan daya dukung tanah yang rendah, sehingga harus dilakukan 

perbaikan tanah. Salah satu metode yang bisa dipakai menggunakan metode 

vacuum consolidation tujuannya untuk mengurangi tekanan air pori didalam tanah 

sehingga dapat meningkatkan nilai kuat geser. Nilai kuat geser tanah merupakan 

salah satu parameter dalam menentukan kestabilan tanah. Pada penelitian ini 

dilakukan pengujian vane shear dan kuat tekan bebas sebelum dan sesudah 

menggunakan metode vacuum consolidation sebagai parameter kuat geser tanah. 

Nilai kuat geser yang diperoleh dari sebelum dan sesudah menggunakan metode 

vacuum consolidation ini selanjutnya dilihat persentase kenaikan nilai kuat 

gesernya. Dari hasil pengujian vane shear peningkatan nilai kuat geser terbesar 

pada jarak 5 cm dari PVD di kedalaman 65 cm sebesar 62 % sedangkan yang 

terkecil di jarak 10 cm dari PVD di kedalaman 5 cm sebesar 18 %. Dari hasil 

pengujian KTB peningkatan nilai kuat geser terbesar pada jarak 5 cm dari PVD di 

kedalaman 65 cm sebesar 74 % sedangkan yang terkecil pada jarak 5 cm dari 

PVD di kedalaman 5 cm sebesar 26 %. Dari pengujian tersebut bisa diketahui 

terjadinya peningkatan nilai kuat geser yang signifikan  sesudah proses vakum. 

Selain itu semakin dalam tanah nilai kuat gesernya cenderung lebih besar dan 

semakin dekat dengan PVD maka nilai kuat geser cenderung lebih besar hal ini 

kemungkinan disebabkan karena tanah yang dekat dengan PVD kondisnya lebih 

pada dibandingkan yang jauh dari PVD. 

 

Kata kunci: vacuum consolidation, kuat geser tanah, vane shear, kuat tekan 

bebas, tanah lempung 
 

 

 

 

  



 

 

 xii  Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF THE USE OF FLY ASH BASED GEOPOLYMER 

ARTIFICIAL AGGREGATE USING THE CRUSHING METHOD ON THE 

MECHANICAL PROPERTIES OF CONCRETE 

The thesis, 31 Mei 2023 

M. Farhan Pratama; guided by Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, 

Sriwijaya University 

xv + 100 pages, 69 pictures, 21 tables 

Land is a very important element in construction in the field of civil engineering, 

one of which is toll roads. Soft clay soils generally have many disadvantages 

including having high water content and low soil carrying capacity, so soil 

improvement must be carried out. One method that can be used using the vacuum 

consolidation method aims to reduce pore water pressure in the soil so that it can 

increase the value of shear strength. The value of soil shear strength is one of the 

parameters in determining soil stability. In this study, vane shear and free 

compressive strength before and after testing used the vacuum consolidation 

method as a parameter of soil shear strength. The value of shear strength 

obtained from before and after using the vacuum consolidation method is then 

seen the percentage increase in the value of shear strength. From the vane shear 

test results, the largest increase in shear strength values at a distance of 5 cm 

from PVD at a depth of 65 cm by 62% while the smallest at a distance of 10 cm 

from PVD at a depth of 5 cm by 18%. From the KTB test results, the largest 

increase in shear strength values at a distance of 5 cm from PVD at a depth of 65 

cm by 74% while the smallest at a distance of 5 cm from PVD at a depth of 5 cm 

by 26%. From these tests, it can be seen that there is a significant increase in 

shear strength values after the vacuum process. In addition, the deeper the soil, 

the shear strength value tends to be greater and the closer to PVD, the shear 

strength value tends to be greater, this is likely because the soil that is close to 

PVD is condicant to more than those far from PVD. 

 

Keywords: vacuum consolidation, soil shear strength, vane shear, unconfined 

compression, clay soil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan suatu bagian elemen yang sangat penting dalam 

konstruksi dalam bidang Teknik sipil, baik dalam bangunan gedung, transportasi 

maupun bangunan air. Jalan tol adalah jalan yang bebas hambatan dan merupakan 

jalan nasional yang memiliki banyak keuntungan. Pembangunan jalan tol 

merupakan salah satu usaha atau langkah pemerintah dalam memudahkan 

masyarakat di seluruh Indonesia melakukan mobilitas mereka karena dapat 

menunjang dalam aspek ekonomi maupun aspek sosial di suatu daerah. 

Di Sumatera saat ini sedang dilakukan pembangunan Tol Trans Sumatera 

yang menghubungkan Lampung sampai Aceh melalui 24 ruang jalan berbeda 

yang Panjang keseluruhannya mencapai 2.704 km, dari semua pembangunan jalan 

tol tersebut memiliki jenis tanah yang berbeda – beda di setiap daerah, dari tanah 

lempung hingga tanah gambut. Jalan Tol Ruas Palembang – Indralaya 

berdasarkan data topografi berada pada lahan rawa dengan jenis tanah yang lunak 

(soft soil). Tanah Lempung yang lunak pada umumya mempunyai banyak 

kekurangan diantaranya memiliki kadar air yang tinggi, daya dukung tanah yang 

rendah, sehingga harus dilakukan perbaikan tanah jika ingin dijadikan sebagai 

tanah dasar dalam pembangunan jalan tol. Salah satu metode perbaikan tanah 

yang bisa dipakai adalah dengan menggunakan Metode Vacuum Consolidation.  

Metode Vacuum consolidation adalah metode yang bertujuan untuk 

mengurangi tekanan air pori di dalam tanah melalui teknik pengisapan vakum 

terisolasi ke dalam tanah. Penggunaan metode vacuum consolidation akan 

mencapai penurunan tanah yang lebih besar dalam waktu singkat, membuat tanah 

lebih kencang dan lebih stabil untuk menahan beban. Dalam pengunaan metode 

vacuum consolidation ini ada bantuan dari Prefabricated vertical drain (PVD) 

dan pompa vakum digunakan untuk menghilangkan kelebihan air dan udara di 

dalam tanah, mengurangi kadar air dan udara tersebut, dan mempercepat proses 

pemadatan dan penurunan tanah. Penggunaan metode ini juga untuk melihat 

parameter kuat geser pada tanah lempung. Umumnya tanah lempung memiliki 
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sifat yang sangat kurang menguntungkan dalam konstruksi karenai tanah lempung 

memiliki nilai kuat geser yang rendah. Nilai kuat geser tanah merupakah salah 

satu parameter dalam menentukan kestabilan tanah sehingga semakin tinggi nilai 

kohesi tanah, nilai kuat geser kuat geser suatu tanah tersebut semakin stabil. 

Untuk menangani masalah geoteknik, karakteristik kekuatan geser tanah menjadi 

faktor krusial yang harus dipahami dan diperhatikan. 

Pada penelitian ini dilakukan uji model di laboratorium untuk mengetahui 

parameter kekuatan geser pada tanah lempung sebelum dan sesudah menggunakan 

metode vacuum consolidation. Metode yang dipilih dalam menentukan nilai 

kekuatan geser tanah tersebut adalah dengan pengujian vane shear dam pengujian 

tekan bebas. Nilai kuat geser yang didapat sebelum menggunakan metode vaccum 

consolidation di bandingkan dengan setelah menggunakan metode vacuum 

consolidation agar dapat dilihat seberapa besar kenaikan kuat geser setelah 

menggunakan metode ini. Selain itu pada penelitian ini setelah metode vacuum 

consolidation di lakukan pengujian untuk mendapatkan nilai kuat geser di enam 

titik tujuannya untuk mengetahui di titik mana yang mendapatkan hasil yang 

terbesar dari penggunaan metode ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada ilmu 

pengetahuan tentang perubahan nilai kuat geser tanah setelah menggunakan 

metode vacuum consolidation. Selain itu, Penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan oleh pihak-pihak terkait maupun pihak perencana agar dapat dijadikan 

bahan masukan dalam perencanaan konstruksi pada metode perbaikan tanahnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperoleh rumusan 

masalah untuk penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh kuat geser tanah lempung sebelum dan sesudah 

menggunakan metode vacuum consolidation ? 

2. Bagaimana perbandingan dari nilai kuat geser tanah lempung terhadap jarak 

dari prefabricated vertical drain yang berbeda dengan vacuum 

consolidation method ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujun dari penelitian analisis parameter kuat geser sebelum dan 

sesudah menggunakan vacuum consolidation adalah : 

1. Untuk menganalisa nilai kuat geser tanah lempung sebelum dan sesudah 

menggunakan metode vacuum consolidation. 

2. Untuk menganalisis perbandingan nilai kuat geser tanah lempung 

menggunakan jarak dari prefabricated vertical drain yang berbeda dengan 

vacuum consolidation method ? 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi analisis parameter kekuatan geser 

sebelum dan sesudah penerapan metode vacuum consolidation yang ditetapkan 

pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Prodi Teknik 

SIpil  Universitas Sriwijaya. 

2. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis tanah lempung 

yang didapat dari lokasi bahu jalan tol Palembang Indralaya. 

3. Uji Vane shear dan uji kuat tekan bebas digunakan untuk menentukan 

parameter kuat geser. 

4. Bak uji yang terbuat dari beton dengan dimensi 6m x 1m x 1m. 

5. Instrumen Geoteknik yang digunakan pada penelitian ini adalah Dial 

penurunan, Vacuum Gauge, dan Piezometer. 

6. Tekanan Pompa yang digunakan sebesar 8 kPa. 
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